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Penguatan
Implementasi Kurikulum OBE 
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OBE vs Tradisional Kurikulum







Prinsip Kerja OBE ?











Model Kurikulum OBE APTIKOM







Evakuasi & Asemen Pembelajaran



Proses Penilaian dan Evaluasi



LOOP 1: Pengukuran CPMK



LOOP 1: Pengukuran CPMK



LOOP 2 : Pengukuran CPL



LOOP 2 : Pengukuran CPL

❑ Penilaian CPL :
• CPL diukur pada akhir program studi untuk melihat apakah lulusan telah mencapai kompetensi yang diharapkan. Penilaian ini

bisa mencakup ujian akhir, proyek tugas akhir, kerja praktik, atau portofolio.
• Tujuannya untuk mengukur apakah keseluruhan program telah berhasil dalam memberikan kompetensi kepada lulusan sesuai

dengan Profil Lulusan.

❑ Analisis CPL:
• Hasil penilaian CPL dianalisis untuk melihat apakah lulusan telah mencapai standar yang diharapkan.
• Analisis ini juga memperhatikan apakah lulusan memiliki keterampilan yang relevan dengan dunia kerja dan kebutuhan industri.
• Tujuannya untuk mengidentifikasi area di mana lulusan mungkin gagal mencapai hasil yang diharapkan dan meninjau kesesuaian

program studi secara keseluruhan.

❑ CQI pada CPL:
• Berdasarkan analisis CPL, langkah-langkah perbaikan diterapkan pada program studi secara keseluruhan. Ini mungkin mencakup

perbaikan kurikulum, penambahan pelatihan praktis, atau penyelarasan lebih baik dengan kebutuhan industri.
• Tujuannya untuk memastikan program studi terus berkembang dan lulusan selalu memenuhi kompetensi yang diharapkan oleh 

industri dan masyarakat.



LOOP 2 : Pengukuran CPL



LOOP 3 : Pengukuran PL



LOOP 3 : Pengukuran PL

❑ Penilaian dari Alumni, Stakeholder, dan Penilai Eksternal:
• Setelah lulusan memasuki dunia kerja, umpan balik dari stakeholder (seperti industri, penilai eksternal, dan alumni) 

dikumpulkan. Umpan balik ini digunakan untuk menilai relevansi dan keefektifan profil lulusan.
• Tujuannya untuk memastikan bahwa lulusan memenuhi ekspektasi dunia kerja dan industri. Ini juga untuk memastikan

bahwa Profil Lulusan sesuai dengan kebutuhan pasar dan visi & misi institusi.

❑ Analisis Umpan Balik Eksternal:
• Data dari stakeholder dianalisis untuk melihat apakah kompetensi lulusan sesuai dengan kebutuhan.
• Misalnya, jika industri melaporkan bahwa lulusan kurang dalam aspek tertentu, hal ini menjadi perhatian dalam

analisis.
• Tujuannya untuk mengevaluasi apakah profil lulusan perlu diubah atau ditingkatkan berdasarkan tren dan kebutuhan

yang berkembang di dunia kerja.

❑ CQI untuk Profil Lulusan:
• Setelah menganalisis umpan balik, proses perbaikan diterapkan dalam pengembangan profil lulusan, yang kemudian

akan mempengaruhi CPL dan CPMK.
• Tujuanya untuk memastikan bahwa profil lulusan terus diperbarui sesuai dengan kebutuhan industri, stakeholder, dan 

penilai eksternal, serta relevansi terhadap visi dan misi institusi.





Evaluasi Kesesuaian Profil Lulusan

Survei Alumni

Feedback dari 
Pemberi Kerja 
(Employer 
Feedback)

Analisis Data Karir

Focus Group 
Discussions (FGD)

Penilaian 
Keterampilan dan 
Kompetensi (Skills 
and Competency 
Assessment)

Studi Tracer (Tracer 
Study)





Membangun Rencana
Pembelajaran Semester (RPS)









Bentuk Pembelajaran Metode









Tabel 18a



Porto Folio Mata Kuliah











Rubrik Penilaian



Rubrik 
Penilaian pada 
(RPS)





OBE & PIKOBE













Langkah Strategis



Re-orientasi Mindset ke
OBE (Outcome Driven, 
bukan Content Driven)

Banyak Prodi masih berorientasi pada “materi selesai” 
bukan “capaian tercapai”.

Yang perlu dilakukan:
❑ Review dan penyelarasan Visi–Misi–Tujuan–CPL 

(Capaian Pembelajaran Lulusan)
❑ Pastikan CPL:

• Terukur (measurable)
• Selaras dengan kebutuhan industri & asosiasi

profesi
• Relevan dengan SN-DIKTI dan standar

internasional (jika ada)



Penyelarasan CPL – CPMK 
– Sub CPMK (Curriculum 
Mapping yang Kuat

Prodi harus 
memastikan: Setiap CPL dipetakan ke 

beberapa mata kuliah

Setiap mata kuliah memiliki 
CPMK yang spesifik dan terukur

Tersedia CPL Mapping Matrix

Tidak ada CPL yang “yatim” 
(tidak didukung MK)



Reformulasi 
RPS Berbasis 

OBE

RPS harus:
• Menyebutkan CPMK yang selaras dengan CPL
• Menentukan indikator keberhasilan
• Menyertakan rubrik penilaian
• Menunjukkan alignment:

CPMK → Aktivitas Pembelajaran → 
Assessment

Hindari:
• Penilaian yang tidak relevan dengan capaian
• Soal ujian yang tidak mengukur kompetensi yang 

dijanjikan



Penguatan Sistem Asesmen dan Measurement

Lalu:
• Hitung capaian CPL (% 

pencapaiannya)
• Tetapkan ambang batas 

(misalnya 70%)
• Lakukan analisis gap

Menetapkan metode pengukuran tidak 
langsung (indirect assessment):

Tracer study
Survei kepuasan 

pengguna 
lulusan

Survei alumni

OBE kuat jika berbasis data. Yang perlu 
dilakukan Prodi:

Menetapkan metode pengukuran langsung (direct assessment):
• UTS/UAS berbasis rubrik
• Project-based assessment
• Capstone project



Implementasi
Continuous 

Quality 
Improvement 

(CQI)

Siklusnya:

1. Plan (Rancang)

2. Do (Laksanakan)

3. Check (Ukur CPL)

4. Act (Perbaiki)

Hasil evaluasi CPL harus:
• Didokumentasikan
• Dibahas dalam rapat Prodi
• Ditindaklanjuti (revisi RPS, metode, bobot, dll)

Tanpa CQI, OBE hanya formalitas akreditasi.



Digitalisasi 
dan 
Dashboard 
Monitoring

• Bangun sistem monitoring CPL 
berbasis dashboard

• Otomatisasi rekap rubrik penilaian

• Visualisasi capaian per angkatan



Pelatihan dan Standarisasi Dosen

Masalah umum:
• Dosen belum paham

perbedaan CLO, CPMK, CPL
• Rubrik dibuat asal-asalan
• Assessment tidak konsisten

Solusi:
• Workshop internal OBE rutin
• Template baku RPS dan rubrik
• Audit akademik internal 

berbasis OBE



Integrasi 
dengan

MBKM & 
Industri

Untuk memperkuat
relevansi outcome:
• Libatkan mitra industri dalam

review CPL
• Gunakan project riil industri

sebagai capstone
• Integrasikan MBKM ke dalam

pencapaian CPL




